
i 

 

BAHASA INGGRIS AUD 

 

 

 

 

 

 

 

 

RATNO, M.Pd. 

 

  



ii 

 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-undang Republik Indonesia  Nomor 28  Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).  

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.OOO.000,O0 

(lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf a, 

huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 

tahun dan/ atau pidana denda paling Rp1.000.000.000,00 (satu 

miliar rupiah).  

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar 

rupiah). 
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KATA PEGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya sehingga buku ajar Bahasa Inggris AUD ini dapat 

disusun dan disajikan sebagai salah satu sumber pembelajaran bagi 

pendidik, khususnya guru Pendidikan Anak Usia Dini (AUD). Buku 

ini disusun sebagai upaya untuk mendukung peningkatan kompetensi 

guru dalam memahami dan mengimplementasikan pembelajaran 

Bahasa Inggris yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini. 

Bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat 

penting dalam kehidupan anak. Pada masa usia dini, anak berada pada 

periode emas (golden age) yang sangat peka terhadap stimulasi 

bahasa, termasuk bahasa kedua atau bahasa asing. Oleh karena itu, 

pengenalan Bahasa Inggris kepada anak usia dini perlu dilakukan 

secara tepat, menyenangkan, dan bermakna. Buku ini hadir untuk 

memberikan landasan teoretis sekaligus panduan praktis bagi guru 

dalam mengajarkan Bahasa Inggris kepada anak usia dini secara 

efektif dan kontekstual. 

Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Tujuan Buku Ajar 

1. Membekali guru dengan konsep dasar pengajaran Bahasa 

Inggris untuk anak usia dini 

2. Mengembangkan keterampilan guru dalam merancang 

kegiatan belajar yang menyenangkan 

3. Meningkatkan kemampuan guru menggunakan Bahasa 

Inggris fungsional dalam kelas 

B. Sasaran Peserta 

1. Guru PAUD 

2. Mahasiswa calon guru PAUD 

3. Pengelola lembaga PAUD 

C. Capaian Pembelajaran (Learning Outcomes) 

1. Memahami prinsip pembelajaran bahasa untuk AUD 

2. Mampu merancang aktivitas pengajaran Bahasa Inggris yang 

sesuai dengan perkembangan anak 

3. Mampu menggunakan bahasa dalam instruksi kelas sederhana 

4. Mampu melakukan penilaian sederhana perkembangan 

berbahasa anak 

D. Kompetensi Dasar 

1. Memahami perkembangan bahasa anak usia dini 

2. Mengetahui prinsip pengajaran bahasa asing untuk AUD 

3. Menggunakan bahasa Inggris dasar dalam interaksi 

4. Mampu merancang kegiatan bermain berbasis Bahasa Inggris 
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5. Mampu melakukan penilaian perkembangan bahasa anak 

E. Metode Pembelajaran dalam Pelatihan Guru 

1. Diskusi kelompok 

2. Praktik mengajar (microteaching) 

3. Simulasi permainan 

4. Peer teaching & feedback 

5. Refleksi pengalaman belajar 

F. Pegenalan Literasi AUD 

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi penting bagi 

perkembangan anak. Masa yang disebut golden age adalah masa 

awal kehidupan yang sangat penting bagi perkembangan dan 

pertumbuhan anak. Karena masa ini otak anak mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Sesuatu yang diajarkan, 

dibiasakan atau diterapkan pada masa ini akan terekam oleh anak 

dan menjadi penentu dimasa depannya. Salah satu aspek penting 

dalam pendidikan anak usia dini adalah pengembangan budaya 

literasi.  

Makna literasi mengalami perubahan dari waktu ke waktu 

sehingga didefinisikan dengan cakupan yang sangat luas. Literasi 

tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan menulis saja 

tapi membangun fondasi anak agar di kemudian hari apabila 

waktunya belajar membaca anak sudah lebih siap. Menurut 

Hasanah dan Deniatur (2019:12) berpendapat Literasi tidak 
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sekedar kemampuan membaca, menulis dan bernitung, Literasi 

dalam pengertian modern mencakup kemampuan berbahasa, 

berhitung, memaknai gambar, melek computer dan berbagai 

upaya untuk mendapatkan ilmu pengetahuan. 

Anak usia dini masih dalam tahap perkembangan bahasa, 

kognitif, sosial emosional, motorik, agama dan seni mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Mereka memerlukan 

bimbingan yang tepat untuk mengembangakan semua tahap 

perkembangan salah satunya literasi. Guru mempunyai peran 

yang sangat penting dalam mengembangkan budaya literasi pada 

anak usia dini. Guru harus siap menghadapi tantangan dan 

mengembangkan metode pembelajaran yang efektif untuk 

mencapai tujuan pendidikan literasi. 

Apabila dalam pembelajaran secara konvensional terus 

dilakukan tanpa selingi dengan inovasi-inovasi metode/media 

pembelajaran, maka tingkat keberhasilan pembelajaran akan 

kurang maksimal dan nantinya akan berdampak pada pendidikan 

selanjutnya. Karena peningkatan literasi pada anak usia dini akan 

menjadi pondasi dasar untuk bekal pendidikan yang akan datang. 

Selain itu peningkatan literasi yang disampaikan harus dikemas 

sedemikian rupa agar anak dapat menerimanya dengan baik dan 

tidak menimbulkan tekanan terhadap anak sehingga dapat 

membahayakan perkembangan selanjutnya. Peningkatan literasi 
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sangat penting untuk perkembangan kognitif, motorik, intelektual 

dan sosial anak. Yang mana dari berberapa aspek itu saling 

berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengenalan Bahasa Inggris sejak usia dini sangat penting 

karena otak anak-anak memiliki kemampuan plastisitas tinggi, 

yang memungkinkan mereka menyerap bahasa baru dengan lebih 

mudah dan alami. Menurut penelitian dari American 

Psychological Association, anak-anak yang belajar bahasa kedua 

sebelum usia 7 tahun cenderung mencapai kefasihan yang lebih 

baik dibandingkan yang mulai belajar di usia remaja atau dewasa. 

Ini bukan hanya tentang kemampuan berbicara, tetapi juga 

tentang membangun fondasi kognitif, social emosional dan aspek 

lainya. 

Di era globalisasi dan kemajuan teknologi seperti 

sekarang, kemampuan berbahasa Inggris bukan lagi sekadar 

keahlian tambahan, melainkan sebuah kebutuhan fundamental. 

Memperkenalkan Bahasa Inggris pada anak sejak usia dini 

(terutama di bawah 10 tahun) memberikan bekal yang sangat kuat 

untuk masa depan mereka. Ini bukan tentang menekan anak untuk 

menjadi ahli bahasa, tetapi tentang memberikan mereka paparan 

yang menyenangkan dan alami. 

Belajar bahasa Inggris sejak dini merangsang bagian otak 

yang bertanggung jawab atas pemecahan masalah, kreativitas, dan 
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memori. Studi dari University of Washington menunjukkan 

bahwa anak bilingual memiliki kemampuan multitasking yang 

lebih baik dan risiko penurunan kognitif di usia tua yang lebih 

rendah. Menurut Hakuta (2003), dalam Studi tentang "Critical 

Period Hypothesis" menunjukkan bahwa anak-anak di bawah usia 

7 tahun lebih mudah menyerap bahasa kedua.  

Otak anak-anak dapat diibaratkan seperti spons yang siap 

menyerap informasi. Paparan bahasa kedua pada masa "jendela 

emas" (golden age) ini merangsang perkembangan kognitif. Anak 

yang belajar dua bahasa cenderung memiliki kemampuan beralih 

antar tugas (task-switching) yang lebih baik dan daya ingat yang 

lebih kuat. Mereka terbiasa berpikir secara kreatif untuk 

menemukan kata atau frasa yang tepat, yang melatih kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan masalah. Anak menjadi lebih 

sadar tentang struktur bahasa itu sendiri (tata bahasa, sintaks), 

yang pada akhirnya juga dapat membantu mereka memahami 

Bahasa Indonesia dengan lebih baik. Anak-anak belajar bahasa 

secara berbeda dengan orang dewasa. Mereka tidak takut 

membuat kesalahan dan lebih fokus pada makna dan komunikasi. 

Anak-anak memiliki kemampuan luar biasa untuk meniru suara 

(fonem). Ini membuat mereka mampu mengucapkan kata-kata 

dalam Bahasa Inggris dengan aksen yang lebih netral dan akurat 

dibandingkan orang dewasa yang mulai belajar di kemudian hari. 



 

 

 

 

6 

 

Tidak seperti orang dewasa yang sering malu atau takut salah, 

anak-anak dengan berani mencoba menggunakan kata-kata baru 

tanpa beban psikologis. Mereka menyerap aturan tata bahasa 

secara tidak langsung melalui mendengar dan berbicara, membuat 

proses pembelajaran terasa lebih alami. Kemampuan 

berkomunikasi dalam bahasa yang dipahami secara global 

memberikan dorongan kepercayaan diri yang besar pada anak. 

Mereka merasa lebih percaya diri saat berinteraksi dengan orang 

dari negara lain, baik secara langsung maupun melalui media 

online. Anak dapat menikmati film, lagu, permainan (games), dan 

buku dari seluruh dunia dalam bahasa aslinya, yang memberikan 

pengalaman yang lebih kaya. Ini adalah investasi jangka panjang 

yang paling nyata. Penguasaan Bahasa Inggris adalah kunci yang 

membuka banyak pintu di masa depan. Di pasar kerja yang 

kompetitif, kemampuan Bahasa Inggris menjadi nilai tambah 

yang signifikan. Banyak perusahaan multinasional dan industri 

(seperti teknologi, pariwisata, dan sains) mengharuskan karyawan 

untuk fasih berbahasa Inggris. Bahasa adalah jendela menuju 

budaya. Dengan memahami Bahasa Inggris, anak dapat 

memahami perspektif, cara pandang, dan kekayaan budaya dari 

berbagai belahan dunia. 
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